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1CORPORATE GOVERNANCE DALAM MENDETEKSI
KECURANGAN  LAPORAN KEUANGAN
ABSTRAKSI
Penelitian ini bertujuan untuk menguji corporate governance dalam mendeteksi
kecurangan laporan keuangan. Corporate governance dengan proksi kepemilikan
asing, kepemilikan domestik, kepemilikan publik. Untuk mendeteksi kecurangan
laporan digunakan Model Beinesh dimana dalam model tersebut tidak terjadi fraud
financial statement apabila nilai < -2,22 dan sebaliknya > -2,22 terjadi fraud financial
Statement. Dan variabel moderasi dengan firm size yang diukur menggunakan total
asset. Sampel yang digunakan sebanyak 694 untuk perusahaan manufaktur dengan
periode 2011-2015. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling.
Untuk menguji hipotesis digunakan analisis regresi logistik dengan model moderasi.
Hasil temuannya menunjukkan bahwa secara langsung struktur kepemilikan
dengan proksi kepemilikan asing, kepemilikan domestik, dan kepemilikan publik
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap fraud financial statement. Pada
firm size yang diproksikan total asset memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
fraud financial statement. Setelah dimoderasi dengan total asset semakin kuat
signifikan dan semakin negatif antara struktur kepemilikan dengan proksi
kepemilikan asing, kepemilikan domestik, dan kepemilikan publik terhadap fraud
financial statement.
Kaca Kunci : Kepemilikan Asing, Kepemilikan Domestik, Kepemilikan Publik, dan
Fraud financial Statement
ABSTRACT
This study aims to examine corporate governance in detecting fraudulent
financial statements. Corporate governance by proxy of foreign ownership,
domestic ownership, public ownership. To detect fraudulent use Model Beinesh
report where in the model financial statement fraud does not occur if the value of
<-2.22 and vice versa> -2.22 happen Statement of financial fraud. Moderating
variables with firm size as measured by total assets. The sample used for as many
as 694 manufacturing companies with the period 2011-2015. The sampling
technique was purposive sampling method. To test the hypothesis used logistic
regression analysis with a model of moderation.
The findings indicate that direct ownership structure proxy foreign
ownership, domestic ownership, and public ownership has a negative and
2significant impact on the fraud financial statement. In the proxy firm size total
assets have significant positive effect on financial statement fraud. After
moderated by total assets the result show that there is significantly stronger and
more negative impact between ownership structure, foreign ownership, domestic
ownership, and public ownership to the fraud financial statement.
Key Keywords: Foreign Ownership, Ownership Domestic, Public ownership, and
Fraud Financial Statement.
1. PENDAHULUAN
Kecurangan dalam laporan keuangan sangat lah berbahaya  karena dapat
menyebabkan 1) merusaknya reliabilitas, kualitas, kematerialan dan integritas proses
pelaporan keuangan, 2) membayakan integritas dan objektivitas profesi audit,
terutama auditor eksternal dan auditor internal, 3) mengurangi kepercayaaan pasar
modal, seperti halnya pangsa pasar pada reliabilitas keuangan, 4) Pasar modal
menjadi kurang efisien, dan 5) Dampak pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran
nasional menjadi berkurang (wells, 2005). Perusahaan go public terbentuk memiliki
tujuan untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham. Perusahaan tersebut
mempunyai keinginan gambaran keadaan perusahaan dalam kondisi baik. Namun
dalam beberapa kasus dimana manajer ternyata tidak mampu memberikan harapan
yang diinginkan principle sehingga kinerja yang diberikan pihak manajemen tidak
memuaskan pihak principle. Dari kinerja yang tidak sesuai harapan secara otomatis
informasi yang ditampilkan dalam laporan keuangan juga tidak akan memuaskan.
Hal ini akan menyebakan kecurangan dalam manipulasi laporan keuangan yang
terjadi pada perusahaan baik manajemen maupun karyawannya. Fraud atau
kecurangan itu sendiri merupakan tindak pelanggaran yang melatarbelakangi
perusahaan dalam mencapai tujuan tertentu demi manfaat perusahaan semata. Secara
tidak sadar ini akan berdampak pada nama perusahaan akan menjadi tidak baik atau
reputasi perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungan perusahaan akan
terganggu. Penyebab dari kecurangan dalam manipulasi laporan kuangan,
dikarenakan kemungkinan adanya kinerja yang rendah, perusahaan mempunyai
3likuiditas rendah, hutang yang cenderung tinggi.  Dari semua itu menciptakan sebuah
tekanan yang membuat perusahaan melakukan target yang harus dipenuhi pihak
manejemen terhadap pimpinan perusahaan. Ketika target tersebut tidak terpenuhi
akan membuat peluang melakukan tindakan yang illegal dalam melakukan laporan
keuangannya. Untuk alasan studi ini difokuskan pada faktor - faktor risiko fraud atau
kecurangan dalam manipulasi laporan keuangan yang mempunyai signifikan dalam
mendeteksi penipuan laporan keuangan.
Konsep yang akan diteliti pada fraud tringle adalah pada tekanan dengan
proksi kepemilikan saham perusahaan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) model
biaya dan struktur kepemilikan mempunyai peran yang sentral dalam sistem tata
kelola perusahaan. Struktur  Kepemilikan yang dimaksud adalah dalam kepemilikan
institusional. Kepemilikan ini dapat dipercaya dalam mengurangi konflik yang
ditimbulkan antara pihak pemilik dengan manajemen dikarenakan mampu
mempunyai kendali dalam mengawasi atau mengontrol  atau memonitoring pihak
manajemen. Kepemilikan institusional yang besar akan memberikan monitor yang
lebih besar pada investor institusioanl sehingga akan mencegah timbulnya tindak-
tindakan yang memberikan peluang bagi pihak manajemen dalam melakukan sebuah
penyelewangan di perusahaan. Kepemilikan institusional yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah kepemilikan Asing dan Domestik.
Menurut Putri (2011) pihak asing mampu mengurangi investasi yang tidak
stabil dalam sistem pengelolaan perusahan dan mampu melindungi kelemahan yang
ada diperusahaan dari pihak luar. Dengan adanya kepemilikan asing akan
memberikan sistem tata kelola yang lebih baik diperusahaan dan akan mengurangi
pengungkapan penyelewangan dari pelaporan keuangan. Sistem pengelolaan yang
dilakukan pihak asing akan mendorong pihak manajemen melakukan transparansi
pelaporan keuangan. Mekanisme corporate governance akan memberikan
kepercayaan investor dengan manajemen yang tidak akan melakukan penyelewangan
pelaporan keuangan dan akan memberikan keuntungan bagi investor.
4Selain itu kepemilikan domestik akan memberikan tekanan tersendiri
dikarenakan perusahaan tidak hanya bertanggung jawab pada perseorangan akan
tetapi bertanggung jawab dengan sekelompok individu atau bahkan kepda instansi.
Kepemilikan domestik yang dimiliki perusahaan akan memberikan dampak dalam
monitoring pihak manajemen dalam mengelola perusahaan. Mayoritas kepemilikan
domestik akan membuat efektifitas dalam pengontrolan perusahaan. Disisi lain
kepemilikan domestik dapat memberikan pelemahan pada kepemilikan asing dalam
perlindungan hukum.
Tidak hanya itu kepemilikan institusional yang tidak kalah pentingnya adalah
kepemilikan publik. Dimana publik sangat berperan penting sebagai faktor dari luar
dikarenakan perusahaan yang memiliki investor publik akan memberikan dampak
yang besar dalam mempengaruhi keadaan perusahaan. Melalui media massa yang
biasanya dianggap sebagai bentuk isu publik akan menjadi kekuatan besar bagi
perusahaan. Ketika perusahaan mempunyai isu publik maupun keadaan perusahaan
baik yang direspon dengan baik juga bahkan diminati oleh investor maka hal ini
menandakan ekpektasi investor kepada perusahaan tersebut meningkat. Akan tetapi
disisi lain kepemilikan publik akan memberikan tekanan yang besar bagi pihak
manajemen harus memberikan informasi yang baik tentang perusahaannya agar
ekpektasi investor tetap tinggi, pihak manajemen ketika keadaan perusahaan dalam
keadaan tidak baik maka manajemen akan melakukan berbagai cara untuk
memberikan ketertarikan investor terhadap perusahaan tetap tinggi.
51.1 Kerangka Berfikir
Gambar 2.1 Model Moderated Analysis Fraud Financial Statement
1.2 Pengaruh Kepemilikan Asing dan Fraud financial Statement
Kepemilikan Asing merupakan suatu keadaan dimana pemegang saham
perusahaan terdapat pemegang asingnya. Kepemilikan Asing yang terdapat
diperusahaan akan memberikan sistem pengelolaan perusahaan akan menjadi lebih
baik dikarenakan kepemilikan asing akan menuntut pihak manajemen melakukan
transparansi dalam bentuk pelaporan keuangan sehingga sistem pengawasan maupun
kontrol akan lebih efektif.
Bukti empiris sebagai pendukung penelitian adalah penelitian Marsono (2014)
foreign ownership tidak memliki keterkaitan yang erat dalam fraudulent financial
statement. Sedangkan kepemilikan keluarga, kepemilikan asing memiliki keterkaitan
yang erat dengan dampak yang negatif dalam kecurangan pelaporan keuangan
(Mardiana, 2015). Pada hasil temuan Klai dan Omri (2011) yang memberikan
kesimpulan mekanisme sistem pemerintahan akan mempengaruhi kualitas informasi
keuangan dan kekuatan kepemilikan asing, dan keluarga akan memberikan dampak
pada kualitas pelaporan keuangan. Sehingga dampak yang dihasilkan dari kualitas











6sebab itu, kesimpulan hasil bukti empiris sebagai hipotesis yang medorong arahan
pada
H1 : Kepemilikan Institusional Asing Berpengaruh Dalam Pengungkapan
Kecurangan Pelaporan Keuangan.
1.3 Pengaruh Kepemilikan Domestik terhadap Fraud financial Statement
Kepemilikan Domestik merupakan Suatu keaadan dimana pemegang saham
perusahaan terdapat pemegang domestik. Menurut Jensen Meckling (1976) juga
dalam kepemilikan saham yang dimiliki oleh orang dalam perusahaan akan
memberikan motivasi dalam mengoptimalkan kinerja perusahaan sehingga seorang
manajer akan bertindak hati-hati dalam mengelola perusahaan karena yang dilakukan
akan memiliki konsekuensi tersendiri. Dari penjelasan diatas, penelitian ini
mengusulkan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Kepemilikan Institusional Domestik Berpengaruh Dalam Pengungkapan
Kecurangan Pelaporan Keuangan.
1.4 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Fraud Financial Statement
Kepemilikan Publik merupakan suatu prosentase kepemiliksn saham
perusahaan yang dimiliki masyarakat atau investor publik. Semakin besar prosentase
kepemilikan publik maka semakin besar dorongan kepada pihak manajemen untuk
memberikan informasi secara detail. Disisi lain manajemen dituntut untuk
melakukan kinerja yang baik secara terus menerus dikarenakan keadaan perusahaan
yang tidak baik akan mamberikan efek yang buruk bagi kepercayaan investor. Dalam
hal ini pihak manajemen akan mendapatkan tekanan yang besar dalam sector publik.
Sehingga ketika keadaan perusahaan sedang tidak baik maka pihak manajemen akan
melakukan berbagai cara kecurangan keuangan yang dapat menututpi perusahaan.
Semakin besar prosentase kepemilikan public kepada perusahaan dengan ukuran
yang lebih besar maka investor publik akan sangat peka terhadap keadaan
7perusahaan tersebut. Berdasarkan penjalasan diatas, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:
H3 : Kepemilikan Institusional Publik Berpengaruh Dalam Pengungkapan
Kecurangan Pelaporan Keuangan.
1.5 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Fraud Financial Statement
Ukuran perusahaan (firm size) merupakan besarnya asset yang dimiliki
perusahaan yang diukur dengan total aktiva (marwata, 2001). Semakin besar aktiva
perusahaan maka akan semkain besar modal yang ditanamkan. Perusahaan besar
memiliki sumber daya besar yang mampu membiayai penyajian informasi dalam
internal perusahaan. Informasi yang disajikan juga dapat digunakan sebagai
penyajian informasi kepada pihak eksternal. Perusahaan besar secara umum akan
diperhatikan oleh publik shareholder sehingga perusahaan besar akan lebih
cenderung akan memberikan informasi yang lebih detail dari perusahaan kecil
(Meek, Roberts dan Gray, 1995). Perusahaan besar memiliki kemampuan dalam
merekrut karyawan ahli serta mempunyai tuntutan dari shareholder dan analisis
untuk memberikan informasi yang lebih detail (Meek, Roberts dan Gray, 1995).
Dengan kemampuan karyawan yang direkrut akan membuat kualitas informasi yang
disajikan perusahaan dapat dipercaya dan akan mengurangi tingkat kecurangan
pengungkapan laporan keuangan. Dikarenakan objek maupun times series yang
dilakukan akan memberikan tingkat kekuatan analisis yang berbeda. Penelitiaan ini
memberikan hipotesisnya adalah
H4 : firm size berpengaruh terhadap pengungkapan pelaporan kecurangan
keuangan.
1.6 Dampak Moderasi Ukuran Perusahan  antara Struktur Kepemilikan
Terhadap Fraud Financial Statement
Secara empiris belum ditemukan peran moderasi dengan ukuran perusahaan
(firm size) yang menghubungkan struktur kepemilikan dengan fraud financial
8statement. Dalam bentuk studi penelitian ini, faktor ukuran perusahaan memiliki
pengaruh signifikan dan memoderasi hubungan antara struktur kepemilikan dengan
fraud financial statement. Ukuran perusahaan merupakan faktor penting yang
berhubungan dengan struktur kepemilikan karena semakin banyak ukuran
perusahaan maka semakin banyak informasi bagi pihak investor sehubungan dengan
investasi yang dilakukan (Michaelson dan Charles, 1995; Siregar dan Utama, 2008).
Informasi yang diberikan terkait dengan kedaan perusahaan dalam bentuk laporan
keuangan dimana pihak manajemen akan selalu memenuhi harapan investor karena
struktur kepemilikan juga akan memiliki kendali semakin kuat yang akan
mengurangi tingkat kecurangan dalam laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa asset
yang dikeluarkan dalam pengelolaan perusahaan pada manajemen akan diperhatikan
secara detail dalam transparansi penggunaan aset oleh pemegang saham dengan
melakukan pengawasan mupun mengontrol perusahaan yang akan memberikan
dampak pada tindak kecurangan laporan kuangan. Semakin banyak penggunaan asset
perusahaan maka pemegang saham akan melakukan pengawasan dan pengontrolan
dengan ketat. Dalam keadaan tersebut akan memperkecil tindakan kecurangan
laporan keuangan. Pada penjelasan diatas hipotesis mengarah pada:
H5 : Firm Size Memperkecil Pengaruh Struktur Kepemilikan Dengan Fraud
Financial Statement.
2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengambilan sampel
Populasi merupakan Wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek / subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini
populasi yang digunakan adalah semua perusahaan yang terdaftar dibursa efek
Indonesia. Dari kesemua perusahaan hanya menggunakan sampel dalam
pemgambilan data perusahaan. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Sampel difokuskan
9pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode
2011-2015. Data tersebut menggunakan perhitungan rasio yang akan dianalisis dalam
penelitian ini.
2.2 Definisi Variabel Operasional
a) Variabel dependen adalah fraud financial statement dengan dilakukan dengan
menggunakan model Beneish dengan rumus (Gaspersz dan Zack, 2013 ):
M-score = -4.84+0.920(DSR)+0.528(GMI)+0.404(AQI)+0.892(SGI)+0.115(DEPI)-
0.172(SGAI)+4.670(TATA)-0.327(LEVI)
Indikator untuk menyatakan non manipulator dengan manipulator pada
model beneish dengan menggunakan M-score adalah jika nilai M-sore lebih dari -
2,22 maka dapat dikelompokkan perusahaan manipulator dan apabila M-score
kurang dari -2,22 maka dapat dinyatakan perusahaan non-manipulator.
Penelitian akan mengungkapkan Fraud Financial Statement (FFS). Dalam
FFS menggunakan syarat yang didasarkan variabel Dummy dengan kode 0 dengan
kategori non fraud dan kode 1 kategori fraud.
b) Variabel Independen adalah merupakan variabel rumusan yang diangkat
dalam penelitian ini meliputi Kepemilikan Asing, Kepemilikan Domestik,
Kepemilikan publik.
c) Variabel Moderating dengan Total Asset yang berkaitan erat dengan
kepemilikan asing, kepemilikan domestik, dan kepemilikan publik dalam
pengungkapan kecurangan dalam laporan keuangan.
2.3 Metode Analisis
1) Model Logistic Regression dengan Moderated Regression Analysis (MRA)
Model ini secara menggunakan persamaan dengan estimasi parameter maksimum
likelihood dalam tampilan output in equation. Logistic regression dapat
dinyatakan sebagai berikut (Ghozali, 2011):
10
Sehingga dalam persamaan logistic regresi yang dikombinasikan dengan model
moderated regression analysis (MRA) adalah
Atau dengan:
Keterangan:
Y/ = Fraud Financial Statement (FFS)
Xı = Kepemilikan Institusional Asing (KIA)
X2 = Kepemilikan Institusional Regional (KIR)
X3 = Kepemilikan Institusional Publik (KIP)
X4 = Total Asset (TA)
X5 = Moderated Perkalian Kepemilikan Asing dengan Total Asset
X6 = Moderated Perkalian Kepemilikan Regional dengan Total Asset
X7 = Moderated Perkalian Kepemilikan Publik dengan Total Asset
2) Model Good of fit
2.1) Overall Model fit Test
Model ini digunakan untuk menilai data yang digunakan memiliki model fit
atau tidak. Model ini dengan cara membandingkan nilai – 2 Log Likelihood pada
step awal dengan – 2 Log Likelihood pada step terakhir. Adanya nilai penurunan
akan dibandingkan dengan tabel Chi-Square. Atau dengan melihat Omnibus Tests
of Model Coefficient
2.2) Koefisien Determinan
Koefisien detrminan merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengukur
seberapa besar kekuatan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen
(Gozhali, 2011). Dalam penjelasan tersebut dapat dibuat ketentuannya dalah 0 <
R2 > 1 dengan metode negelkerke
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2.3) Uji Kelayakan Model
Uji ini pada dasarnya merupakan  pengujian yang dilakukan untuk melihat
seberapa besar pengaruhnya variabel independen secara simultan yang
dimasukkan dalam model (Ghozhali, 2011). Metode yang digunakan dengan
Hosmer dan Lomeshow Test.
2.4) Uji t
Uji ini pada dasarnya digunakan untuk melihat secara parsial variabel penjelas
berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011).
Dalam output SPSS, hasil analisis ditunjukkan dengan tabel Variable in the
Equation.
3. ANALISIS DATA DAN PEMABAHASAN
Data penelitian ini adalah seluruh perusahan manufaktur yang masuk atau
terdaftar di BEI pada periode 2011-2015. Sektor perusahaan yang diteliti adalah
Agriculture, Consumer Goods Industry, Miscellaneous Industry, dan Mining.
Populasi perusahaan yang digunakan 160 perusahaan dengan 5 tahun sehingga
data yang digunakan 800 perusahaan. Teknik pengambilan data yang digunakan
dengan teknik purposive sampling. Dalam penentuan sampel menggunakan
data yang dihasilkanadalah:
Tabel 1






Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini 160 5 800
Data yang dioutlier (106)
Jumlah 694





Hasil Uji Regresi Logistik Sebelum di Interaksi / dimoderasi oleh firm size
Variabel Koefisien ß Wald Sig.




Kepemilikan Publik -1,490 1,164 0,281
Ukuran Perusahaan 0,000000045 19,782 0,000
Konstanta 150,241 1,185 0,276
R Square Negelkerke 0,184
Sumber: Data Olahan Sekunder dari Situs www.idx.co.id 2011-2015
Tabel 3
Hasil Uji Regresi Logistik Setelah di Interaksi / dimoderasi firm size
Variabel Koefisien ß Wald Sig.
Kepemilikan Asing -38,591 4,799 0,0285
Kepemilikan
Domestik -38,672 4,817 0,0282
Kepemilikan Publik -38,704 4,825 0,0280
Ukuran Perusahaan 0,000134 3,868 0,0492
KA*UP 0,000001341 3,850 0,0497
KD*UP 0,000001357 3,914 0,0479
KP*UP 0,000001348 3,886 0,0486
Konstan 3869,570
R Square Negelkerke 0,404
Sumber: Data Olahan Sekunder dari Situs www.idx.co.id 2011-2015
3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Fraud Financial Statement
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan asing mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap fraud financial statement yag dibuktikan dengan
faktor (e-38,591) nilai t sig. 0,0285 lebih kecil daripada 0,05 atau nilai wald statistic
4,799 lebih besar dari Chi Square 3,841. Sesuai dengan hipotesis penelitian ini adalah
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kepemilikan asing berpengaruh negatif signifikan terhadap fraud financial statement.
Ini berarti semakin besar kepemilikan  asing yang dimiliki perusahaan maka kekuatan
dalam melakukan pengawasan kegiatan perusahaan akan semakin kuat sehingga akan
mengurangi tindakan fraud financial statement. Hasil ini sesuai dengan bukti empiris
madiana (2015), wirastuti (2015), zureigat (2011), Klai dan Omri (2011), Fang dan
Zhou (2012) dan widarti (2015). Sedangkan hasil ini tidak sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Marsono (2014).
3.2.2 Pengaruh Kepemilikan Domestik Terhadap Fraud Financial Statement
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan domestik
mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap fraud financial statement yag
dibuktikan dengan faktor (e-38,672) nilai t sig. 0,0282 lebih kecil daripada 0,05 atau
nilai wald statistic 4,817 lebih besar dari Chi Square 3,841. Sesuai dengan hipotesis
penelitian ini adalah kepemilikan domestik berpengaruh negatif signifikan terhadap
fraud financial statement. Ini berarti semakin besar kepemilikan  domestik yang
dimiliki perusahaan maka kekuatan dalam melakukan pengawasan internal kegiatan
perusahaan akan semakin kuat sehingga akan mengurangi tindakan fraud financial
statement. Hasil ini tidak sesuai dengan Widarti (2015) dan sesuai dengan hasil
penelitian Pulukadang, Noholo, Pongoliu (2014), Yesiarini dan Rahayu (2015).
3.2.3 Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Fraud Financial Statement
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan domestik
mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap fraud financial statement yag
dibuktikan dengan faktor (e-38,704) nilai t sig. 0,0280 lebih kecil daripada 0,05 atau
nilai wald statistic 4,825 lebih besar dari Chi Square 3,841. Sesuai dengan hipotesis
penelitian ini adalah kepemilikan publik pengaruh negatif signifikan terhadap fraud
financial statement. Ini berarti semakin besar kepemilikan  publik yang dimiliki
perusahaan maka kekuatan dalam melakukan mengontrol kegiatan perusahaan dari
luar akan semakin kuat sehingga akan mengurangi tindakan fraud financial
statement. Hasil ini sesuai dengan penelitian Nugroho (2011), Indraswari dan Asyika
(2015), dan Rofqiyah (2016).
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3.2.4 Pengaruh Firm Size Terhadap Fraud Financial Statement
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa firm size mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap fraud financial statement yag dibuktikan dengan faktor
(e0,000134) nilai t sig. 0,0,0492 lebih kecil daripada 0,05 atau nilai wald statistic 3,868
lebih besar dari Chi Square 3,841. Sesuai dengan hipotesis penelitian ini adalah
adanya pengaruh positif yang signifikan terhadap fraud financial statement. Ini
berarti tinggi rendah penggunaan firm size yang dikeluarkan perusahaan akan sangat
berpengaruh sangat besar terhadap fraud financial statement.
3.2.5 Pengaruh Kepemilikan Asing Terhadap Fraud Financial Statement yang
Dimoderasi oleh Firm Size.
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa firm size memoderasi
kepemilikan asing terhadap fraud financial statement mempunyai pengaruh positif
signifikan yang dibuktikan dengan faktor (e0,000001341), nilai t sig. 0,0497 lebih kecil
daripada 0,05 atau nilai wald statistic 3,850 lebih besar dari Chi Square 3,841.
Artinya bahwa Firm Size sebagai pemoderasi akan memperkuat antara kepemilikan
asing terhadap fraud financial statement. Hal ini berarti semakin besar firm size yang
dimiliki suatu perusahaan akan semakin mendorong informasi yang diberikan dari
pihak manajemen ke investor asing akan semakin bersifat asimetri.
Dengan adanya firm size yang semakin besar maka investor asing bisa jadi
tidak mampu mengontrol secara keseluruhan firm size yang dimiliki perusahaan.
Ketidakmampuan mengontrol firm size yang dimiliki perusahaan yang besar akan
memberikan perilaku opportunistic bagi pihak manajemen untuk melakukan tindak
kecurangan dalam memanipulasi laporan keuangan. Keadaan organisasi yang besar
akan menciptakan kecurangan yang terjadi. Sehingga firm Size yang besar akan
memberikan control yang semakin lemah dari investor asing ke manajer karena firm
size mempunyai kemampuan untuk melakukan fraud financial statement.
3.2.6 Pengaruh Kepemilikan Domestik Terhadap Fraud Financial Statement
yang Dimoderasi oleh Firm Size.
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Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa firm size memoderasi
kepemilikan domestik terhadap fraud financial statement mempunyai pengaruh
positif signifikan yang dibuktikan dengan faktor (e0,000001357), nilai t sig. 0,0479 lebih
kecil daripada 0,05 atau nilai wald statistic 3,914 lebih besar dari Chi Square 3,841.
Artinya bahwa Firm Size sebagai pemoderasi akan memperkuat antara kepemilikan
Domestik terhadap fraud financial statement. Semakin besar Firm Size yang dimiliki
perusahaan akan semakin memberikan ketidak kemampuan investor domestik dalam
mengawasi maupun mengelola perusahaan secara detail.
Menurut Fery dan Jones (1979) Ukuran perusahaan menggambarkan besarnya
suatu perusahaan yang dihubungkan dengan besarnya modal yang digunakan, asset
yang dimiliki maupun tingkat total penjualan yang didapat. Semakin besar asset yang
dimiliki maka investor domestik dalam melakukan pengelolaan akan semakin
panjang lini staff kegiatan operasional perusahaan. Artinya kegiatan rantai
operasional yang semakin panjang akan memberikan peluang yang sangat besar
dalam melakukan fraud financial statement. Sehingga firm size yang besar memiliki
kemampuan dalam melakukan tindak fraud financial statement.
3.2.7 Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Fraud Financial Statement
yang Dimoderasi oleh Firm Size.
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa firm size memoderasi
kepemilikan publik terhadap fraud financial statement mempunyai pengaruh positif
signifikan yang dibuktikan dengan faktor (e0,000001348), nilai t sig. 0,0486 lebih kecil
daripada 0,05 atau nilai wald statistic 3,886 lebih besar dari Chi Square 3,841.
Artinya bahwa Firm Size sebagai pemoderasi akan memperkuat antara kepemilikan
Publik terhadap fraud financial statement. Semakin besar firm size yang dimiliki
perusahaan maka investor publik akan semakin memberikan tekan yang sangat besar
dalam memberikan informasinya ke publik secara lengkap dan detail.
Dikarenakan investor publik tidak melakukan pengontrolan, pengawasan
maupun pengelolaan perusahaan secara langsung maka dalam memberikan informasi
tentang perusahaan, perilaku opportunistik dapat dilakukan oleh pihak manajemen
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agar dapat menyakinkan investor publik bahwa perusahaan dalam keadaan baik dari
sisi kegiatan operasional perusahaan maupun pendapatannya dari firm size yang
digunakan. Dalam hal ini berarti firm size yang besar maka perusahaan dituntut
untuk memberikan informasi secara lengkap kepada investor publik. Informasi yang
diberikan perusahaan kepada publik tidak mampu diperiksa kebenaran pihak
manajemen melakukan fraud financial statement atau tidak  oleh investor publik
dikarenakan investor publik tidak ikut dalam melakukan pengontrolan, pengawasan,
maupun pengelolaan secara langsung sehingga dimungkinkan besar demi memenuhi
informasi perusahaan yang baik bagi publik, pihak manajemen akan melakukan fraud
financial statement. Dengan kata lain Firm Size mempunyai kemampuan dalam
melakukan fraud financial statement.
4. PENUTUP
1) Kepemilikan Asing memiliki pengaruh negatif yang signifikan dalam
mendeteksi atau pengungkapan kecurangan laporan keuangan sehingga
hipotesis pertama yang menyatakan kepemilikan asing berpengaruh dalam
pengungkapan kecurangan pelaporan keuangan terbukti benar.
2) Kepemilikan Domestik memiliki pengaruh negatif yang signifikan dalam
mendeteksi atau pengungkapan kecurangan laporan keuangan sehingga
hipotesis kedua yang menyatakan kepemilikan domestik berpengaruh dalam
pengungkapan kecurangan pelaporan keuangan terbukti benar.
3) Kepemilikan Publik memiliki pengaruh negatif yang signifikan dalam
mendeteksi atau pengungkapan kecurangan laporan keuangan sehingga
hipotesis publik yang menyatakan kepemilikan publik berpengaruh dalam
pengungkapan kecurangan pelaporan keuangan terbukti benar.
4) Firm Size memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam mendeteksi atau
pengungkapan kecurangan laporan keuangan sehingga hipotesis keempat yang
menyatakan firm size berpengaruh signifikan dalam pengungkapan kecurangan
pelaporan keuangan terbukti benar.
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5) Dalam struktur kepemilikan yang terdiri dari kepemilikan asing, domestik, dan
publik terhadap fraud financial statement yang diiteraksi atau dimoderasi firm
size semakin memperkuat fraud financial statement sehingga hipotesis kelima
yang menyatakan firm size memperkecill pengaruh struktur kepemilikan
dengan fraud financial statement tidak terbukti benar.
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